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This study aims to understand and look closely political beliefs 
of the villagers in the North Aceh Regency after the 2017 
gubernatorial election. A qualitative method was employed 
and the data were generated from written or spoken words 
from people and their behaviors. Observations and personal 
in-depth interviews were conducted to collect rigorous 
information from the informants at a village in the North Aceh 
district, Indonesia. The finding reported that the behavior of 
the community in responding to the political dynamics after 
the election for Governor of Aceh in 2017 continued to behave 
according to the conditions of a political party that they 
supported to achieve particular goals. Their responses were 
increasingly rational and willing to accept differences and 
participated based on shared awareness to build the nation so 
that they could feel the welfare of living in peace. The finding 
implies that societies now can no longer be lied to with 
irrational promises from the politicians during the political 
campaign. People are now becoming intelligent and rational in 
the political election because they have learned lessons from 
numerous political blunders in the past. 
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Politik merupakan tindakan atau aktivitas yang berkaitan dengan pencapaian dan 
penggunaan kekuasaan di suatu negara atau masyarakat (Frazer, 2017). Peran masyarakat sipil (civil 
society) dalam perpolitikan sangatlah penting untuk mewujudkan demokrasi di suatu negara 
(Parvin, 2018). Dinamika dan perkembangan masyarakat yang majemuk menuntut peningkatan 
peran, fungsi, dan tanggung jawab partai politik dalam kehidupan demokrasi secara konstitusional 
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sebagai sarana partisipasi politik masyarakat dalam upaya mewujudkan cita-cita nasional bangsa.  
Dinamika politik adalah gambaran seberapa jauh proses politik yang berlangsung mampu 
mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan akuntabilitas (Schmidt, 2019). Seiring dengan berlalunya 
pemilu 2017 serta kian menurunnya elektabilitas dan kepercayaan rakyat terhadap sejumlah partai 
politik akibat berbagai kasus yang menimpa beberapa fungsionaris dan elit-elit mereka seperti 
skandal seks, diskriminasi maupun korupsi (Carlson & Reed, 2018). Salah satu persoalan mendasar 
dalam berdemokrasi di negara kita adalah rakyat sebagai pemegang kedaulatan belum mampu 
bersikap dan bertindak secara kritis, rasional, dan mandiri ketika terlibat dalam agenda politik. 
Rakyat belum memiliki kekuatan yang utuh untuk melakukan perlawanan dalam mencapai 
kemandirian dan kebebasan dalam mengaktualisasikan dan mengartikulasikan pilihan politiknya. 
Pasca pemilihan Gubernur Aceh Tahun 2012 partisipasi masyarakat menurun drastis yang 
disebabkan oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap hak-hak mereka yang telah dijanjikan oleh 
calon pasangan gubernur sebelumnya. Hal tersebut terjadu pada masyarakat Gampong Matang 
Serdang. Masyarakat awalnya sangat apatis terhadap pemilihan gubernur dan wakil gubernur 
dengan adanya gempuran-gempuran kampanye terhadap calon gubernur yang mereka dukung, 
sehingga mereka terus mengajak warga dan pendukungnya untuk ikut berpartisipasi dalam 
menyukseskan pemilihan gubernur dan wakil gubernur 2017. 
Kesadaran akan pentingnya demokrasi dapat dilihat dari peran serta masyarakat dalam 
melaksanakan Pemilihan Umum baik yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat dan bahkan oleh 
pemerintah daerah (Arifin, 2019). Ini terlihat dari jumlah pemilih sangat tinggi yaitu pengguna hak 
pilih masyarakat di Gampong Matang Serdang yang berjumlah 611 jiwa, dari laki-laki sebanyak 283 
jiwa dan perempuan dengan jumlah 328 jiw dari daftar pemilih tetap 1.052 jiwa yang berarti tingkat 
partisipasi masyarakat mencapai 58.1 %. Partisipasi masyarakat Gampong Matang Serdang 
tergolong tinggi terhadap calon gubernur yang di usung oleh partai aceh (PA) yaitu sebanyak 411 
total jiwa yang memilih mencapai 71.7%. Masyarakat Gampong Matang Serdang merupakan basis 
pendukung Muzakir Manaf (Mualem) dan T.A Khalid.  
Sesuai dengan beberapa hasil survey ditemukan, ada beberapa nama calon gubernur yang 
lebih sering disebut bakal unggul yaitu calon gubernur yag ikut bersaing kuat dalam pemilihan 
tersebut diantara Muzakir Manaf (Mualem) dan T.A Khalid. Pada dipihak lain juga ada Irwandi – 
Nova yang diusung dari Partai Nasional Aceh (PNA) saat itu, walaupun calon lainnya juga 
mengklaim bakal mendapatkan suara terbanyak. Sebagian warga Gampong Matang Serdang pada 
survey awal yang dilakukan penulis mendapatkan masyarakat akan memberikan suaranya kepada 
calon gubernur yang disebutnya pernah membuat kebijakan yang menguntungkan masyarakat. 
Meskipun pendukung Partai Aceh (PA) begitu banyak akan tetapi pasca Pilgub 2017 usai dan hasil 
pemilihan keseluruhan dimenangkan oleh pasangan Irwandi-Nova yang di usung dari Partai 
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Tabel 1. Rekapitulasi Perolehan Suara Calon Gubernur/Wakil Gubernur Provinsi Aceh 
 
Data Source: KIP Kabupaten Aceh Utara 
 
Dinamika politik dalam masyarakat Gampong Matang Serdang Kecamatan Tanah Jambo 
Aye Kabupaten Aceh Utara sebagian besar masyarakat masih memiliki sikap pragmatis yang begitu 
kronis setelah pasca pemilihan. Indikasinya adalah ketika menentukan hak dan pilihan politiknya 
kepada partai politik, sebagian masyarakat tidak berangkat dari sebuah pemahaman yang utuh 
tentang makna dan fungsi keberadaan partai politik lokal, visi partai politik, beserta calon eksekutif 
yang akan dipilihnya. Pilihan dan sikap politik masyarakat Gampong Matang Serdang tidak 
berangkat dari kesadaran kritis. Sehingga kita sulit menemukan masyarakat yang secara sukarela 
dan sadar bergerak dalam aktivitas dukung mendukung kepentingan politik tertentu. Sebagian 
masyarakat juga akan bergerak kalau dibayar, dan mendapat dukungan material yang membuat 




Perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 
politik. Kegiatan dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan pada 
dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu fungsi-fungsi pemerintah dan fungsi-fungsi politik yang 
dipegang oleh masyarakat (Indrawan, 2017). Perilaku politik meliputi tanggapan internal seperti 
persepsi, sikap, orientasi dan keyakinan serta tindakan- tindakan nyata seperti pemberian suara, 
protes, lobi, dan sebagainya. Perilaku politik (political behaviour) dilakukan oleh individuatau 
kelompok guna memenuhi hak dan kewajibannya sebagai insan politik. Seorang individu atau 
kelompok diwajibkan oleh negara untuk melakukan hak dan kewajibannya guna melakukan 
perilaku politik. Haliim (2017) memberikan dua catatan penting mengenai perilaku politik. Pertama, 
perilaku politik selalu berorientasi pada nilai atau berusaha mencapai tujuan. Nilai dan tujuan 
dibentuk dalam proses perilaku politik, yang sesungguhnya merupakan suatu bagian. Kedua, 
perilaku politik bertujuan menjangkau masa depan, bersifat mengantisipasi, berhubungan dengan 
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masa lampau, dan senantiasa memperhatikan kejadian masa lalu. Dalam melakukan kajian terhadap 
perilaku politik,dapat dipilih tiga kemungkinan unit analisis, yakni individu aktor politik,agregasi 
politik, dan tipologi kepribadian politik. Adapun dalam kategori individu aktor politik meliputi 
aktor politik (pemimpin), aktivis politik, dan individu warga negara biasa (Nugraheni, 2017). 
 
Dinamika Politik 
Dinamika politik sangat terkait sekali dengan persoalan partisipasi dan demokrasi (Curran, 
2017). Isu partisipasi sudah lama dibahas, namun tetap saja problematik, salah satu sebabnya karena 
pemaknaan yang bias. Ketika partisipasi dimaknai sebagai keikutsertaan dalam menunaikan 
agenda-agenda pemerintah, maka medium yang disediakan hanyalah medium-medium birokrasi 
dan mekanisme perencanaan, penjaringan aspirasi dan sejenisnya. Di satu sisi peneliti menyaksikan 
rapuhnya medium-medium partisipasi yang hendak dikelola dalam rangka pelembagaan sistem 
pemerintahan yang demokratis, disisi lain peneliti melihat kapasitas kultural masyarakat untuk 
berpartisipasi diarena publik tidak sempat terapresiasi.  
 
Budaya Politik 
Budaya politik merupakan sikap, keyakinan, nilai, dan orientasi yang dimilki setiap individu-
individu dalam berhubungan dengan sistem politik (Clark, 2018). Budaya politik merupakan 
distribusi pola-pola orientasi khusus menuju tujuan politik diantara masyarakat bangsa. Budaya 
politik merupakan pola perilaku suatu masyarakat dalam kehidupan benegara, penyelenggaraan 
administrasi negara, politik pemerintahan, hukum, adat istiadat, dan norma kebiasaan yang dihayati 
oleh seluruh anggota masyarakat setiap harinya. Menurut Brint (2019), bentuk dari budaya politik 
dalam suatu masyarakat dipengaruhi antara lain oleh sejarah perkembangan dari sistem, oleh agama 
yang terdapat dalam masyarakat itu, kesukuan, status sosial, konsep mengenai kekuasaan, 
kepemimpinan dan sebagainya. 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif menghasilkan data 
deskriptif analisis berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
(Aspers & Corte, 2019). Jenis penelitian kualitatif menggunakan metode analisis diskriptif-kualitatif, 
serta kualitatif eksploratif.  Dalam penelitian kualitatif, dalam menganalisis data dimulai sejak 
sebelum peneliti turun kelapangan yaitu data awal yang peneliti temukan sebelum terjun 
kelapangan secara langsung untuk memantau  subjek  penelitian  data  tersebut  dilakukan  analisis  
yang  kemudian  akan  dilakukan penggabungan dan pemilihan data setelah penulis menemukan 
data di lapangan yang kemudian data tersebut akan penulis sajikan yang kemudian peneliti lakukan 
pengecekan data untuk dapat menyimpulkan hasil penelitian (Clark & Vealé, 2018). Pengumpulan 
data penelitian ini akan dilakukan melalui kegiatan observasi atau pengamatan langsung terhadap 
obyek analisis untuk menggali aspek-aspek yang relevan dan penting sebagai dasar analisis dan 
interpretasi yang akan dilakukan. Penelitian ini agar dapat memperoleh data yang valid atau akurat 
disamping observasi, pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth 
interview).  
ASIA-PACIFIC JOURNAL OF PUBLIC POLICY - VOL. 07 NO. 01 (2021) 29-36 
33 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Pandangan Masyarakat Dalam Menanggapi Dinamika Politik  
Unsur politik yang mempunyai fungsi vital dan sudah diterima luas oleh masyarakat 
mempunyai sistem kekerabatan pada masyarakat. Sistem kekerabatan dan solidaritas 
kekerabatannya mempunyai fungsi yang amat penting dalam partai politik. Kecenderungan kuat 
dalam masyarakat untuk mempertahankan beberapa unsur politik partai dan menolak unsur-unsur 
politik yang berasal dari partai lain. Perilaku politik pada umumnya ditentukan oleh faktor internal 
dari individu sendiri seperti idealisme, tingkat kecerdasan, kehendak hati dan oleh faktor eksternal 
atau kondisi lingkungan seperti kehidupan beragama, sosial, politik, ekonomi dan sebagainya yang 
mengelilinginya. 
Dalam menanggapi dinamika politik maka akan diketahui sikap dan perilaku masyarakat 
terhadap setiap perubahan. Pemahaman ini akan sangat berguna untuk mengamati dan memahami 
sikap-sikap masyarakat dalam menanggapi setiap perubahan politik yang terjadi pada saat ini. 
Dinamika politik masyarakat pasca pemilihan gubernur adalah perubahan keadaan pada satu partai 
politik dan pada suatu waktu yang mempunyai tujuan untuk berubah pada keadaan organisasi 
partai yang menjadi lebih baik.Karena dinamika politik ini adalah perubahan yang tidak dirasakan 
hanya secara individual, maka dampak dari setiap perubahan juga dirasakan oleh semua ndividu 
yang terdapat dalam politik tersebut. 
Dalam menyikapi dan menanggapi dinamika politik Pasca pemilihan gubernur aceh tahun 
2017 yang dimenangkan oleh Irwandi dan Nova tidak menutup kemungkinan perilaku masyarakat 
akan stabil dan aman dalam menyikapi dinamika politik yang terjadi dan proses pemerintahan 
dibawah pemerintahan Irwandi dan Nova. Sebagian masyarakat terus berperilaku sesuai dengan 
keadaan pada suatu partai politik yang mereka dukung untuk mendapatkan tujuan tertentu. Namun 
Pada umumnya masyarakat lebih menyukai kehidupan mereka seperti biasa.Sudah menjadi sifat 
khas manusia untuk mempertahankan hal-hal yang enak dan nyaman.Perilaku masyarakat dalam 
menanggapi dinamika politik pasca pemilihan gubernur aceh semakin rasional, mau menerima 
perbedaan, dan berpartisipasi atas dasar kesadaran bersama untuk membangun bangsa dan negara. 
Perilaku antusias masyarakat Gampong Matang Serdang terhadap sebuah partai politik yang 
memberikan kemenangan mutlak bagi setiap calon gubernur yang mereka dukung. Masyarakat 
terus membuat komitmen baru untuk terus membangkitkan kepemerintahan yang baik yang dapat 
membangun dan  membawa perubahan Perilaku masyarakat dalam menanggapi dinamika politik 
yang terjadi pasca pemilihan gubernur Aceh bermacam corak ragam, hal tersebut diawali dengan 
perilaku dan sikap masyarakat dalam proses politik yang terjadi saat pesta demokrasi 2017 yang 
lalu. Masyarakat sekarang tidak lagi dapat dibohongi dengan janji-janji melainkan masyarakat dapat 
kembali ikut serta dalam pesta demokrasi hanya karena keinginan hati untuk membuktikan bahwa 






ASIA-PACIFIC JOURNAL OF PUBLIC POLICY - VOL. 07 NO. 01 (2021) 29-36 
34 
 
Bentuk-Bentuk Perilaku Masyarakat Pasca pemilihan Gubernur Aceh 2017 
Pemilihan gubernur merupakan proses demokrasi untuk mendudukan pemimpin yang 
bijak, sehingga harus dilakukan secara bijak tanpa kekerasan. Masa depan Aceh yang modern dan 
Darussalam, membutuhkan Pemimpin yang dipilih dengan cara yang elegan, sehingga terpilih 
Pimpinan yang demokratis dan amanah. Namun sebaliknya setiap manusia pasti memiliki perilaku 
tindakan, yakni suatu totalitas dari gerak motorik, persepsi dan juga fungsi kognitif dari manusia. 
Perilaku politik dalam Pemilihan Gubernur Aceh juga merupakan perilaku memilih. 
Berbagai dinamika berkembang dalam pelaksanaan di setiap tahapan pelaksaan pemilu di Aceh 
khusunya di Gampong matang serdang  yang merupakan basis Partai Aceh. Pada masa kampanye 
praktik kekerasan terhadap lawan politikserta politik uang kepada konstituen menjadi fenomena 
yang masif terjadi dan terstruktur. Dinamika politik adalah perjuangan insan politik yang secara 
langsung berkecimpung dalam dunia politik. 
Perilaku intimidasi dan kemudian berubah menjadi teror dilakukan oleh pihak tertentu kini 
telah usai. Dalam hal ini bila dilihat dari bentuk respon masyarakat terhadap politik, maka perilaku 
masyarakat dapat dibedakan menjadi dua yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka.Perilaku 
tertutup adalah respon masyarakat terhadap dinamika politik dalam bentuk terselubung atau 
tertutup. Respon atau reaksi terhadap dinamika politik ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, 
pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang 
lain.Perilaku terbuka adalah respon masyarakat terhadap dinamika politik dalam bentuk tindakan 
nyata atau terbuka.Respon terhadap terhadap dinamika politik tersebut sudah jelas dalam bentuk 
tindakan atau praktek langsung. 
Perilaku politik adalah interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam proses pembuatan 
dan pelaksanaan keputusan politik. Pasca pemilihan gubernur perilaku tersebut berubah dan 
masyarakat sudah tidak lagi membicarakan masalah politik yang pernah melibatkannya. Perilaku 
diskriminasi antar masyarakat pendukung partai aceh dan partai lain tidak lagi saling mengucilkan 
dan bertidak kriminal namun sikap acuh tak acuh timbul dari sebagian kalangan masyarakat 
terhadap politik dan partai aceh ataupun partai Nasional Aceh yang mendapatkan kemenangan 
pada pemilihan gubernur aceh tahun 2017 yang lalu. 
Bentuk dari perilaku masyarakat yang bersikap acuh tak acuh tersebut membuat partisipasi 
masyarakat terhadap partai lokal di Gampong matang serdang menurun di tambah lagi dengan 
kurangnya perhatian pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat yang hidup dengan ekonomi 
yang memadai.Masyarakat sangat merasa kecewa dengan pilihannya yang salah dalam kompetisi 
pesta demokrai yang telah berlalu. Masyarakat merasa dibohongi oleh janji-janji yang diucapkan 
dalam proses kampanye. 
Namun Sebagian masyarakat juga mengambil keuntungan dari pesta demokrasi tersebut 
dengan berperilaku sesuai aturan dengan keinginan mendapatkan materi dan mengejar prestasi 
sehingga bisa mengambil langkah baru pasca pemilihan untuk mendapatkan bagian dari hasil pesta 
demokrasi dengan mengambil celah peluang untuk meniti karir baru dalam kerja pemerintahan 
yang baru. Bentuk perilaku masyarakat pasca pemilihan Gubernur Aceh yang dimenangkan oleh 
pasangan Irwandi dan Nova membuat banyak masyarakat yang bersikap acuh tak acuh terhadap 
politik dan masyarakat terus berperiku sesuai dengan keinginan hati yang diakibatkan oleh factor 
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keadaan.Keadaan yang mengecewakan telah dirasakan oleh masyarakat Gampong Matang serdang 
yang berharap siapapun yang menang dalam kompetisi pesta demokrasi dapat membangun dan 
membangkitkan perekonomian masyarakat serta dapat membawa masyarakat kedalam lingkungan 
hidup yang sejatera. 
 
PENUTUP 
 Berdasar hasil penelitian maka disimpulkan bahwa perilaku masyarakat dalam menanggapi 
dinamika politik pasca pemilihan Gubernur Aceh tahun 2017 sebagian masyarakat terus berperilaku 
sesuai dengan keadaan pada suatu partai politik yang mereka dukung untuk mendapatkan tujuan 
tertentu. Perilaku masyarakat dalam menanggapi dinamika politik pasca pemilihan Gubernur dan 
Wakil Gubernur Aceh semakin rasional dan mau menerima perbedaan, dan berpartisipasi atas dasar 
kesadaran bersama untuk membangun bangsa dan Negara untuk dapat merasakan kesejateraan 
hidup dalam kedamaian. Perilaku masyarakat dalam menanggapi dinamika politik yang terjadi 
pasca pemilihan gubernur Aceh bermacam corak ragam, hal tersebut diawali dengan perilaku dan 
sikap masyarakat dalam proses politik yang terjadi saat pesta demokrasi tahun 2017. Hasil dari studi 
ini sejelan dengan laporan dalam beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 
masyarakat sekarang tidak lagi dapat dibohongi dengan janji-janji melainkan masyarakat dapat 
kembali ikut serta dalam pesta demokrasi hanya karena keinginan hati untuk membuktikan bahwa 
masyarakat dapat saling menguntungkan dengan calon kandidat yang di usung dari suatu partai 
politik (Fuad, 2015; Haboddin, 2016; Haryanto et al., 2015; Sa'ban & Sadat, 2019). 
Bentuk perilaku masyarakat pasca pemilihan gubernur bersikap acuh tak acuh terhadap 
politik dan partainya serta bentuk respon masyarakat  terhadap politik, maka perilaku masyarakat 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Perilaku tertutup adalah 
respon masyarakat terhadap dinamika politik dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau 
reaksi terhadap dinamika politik ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan atau 
kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain. Perilaku terbuka 
adalah respon masyarakat terhadap dinamika politik dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. 
Respon terhadap terhadap dinamika politik tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek 
langsung (Susanto, 2009). 
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